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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis yang dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara self-esteem 

dengan resiliensi pada remaja yang tinggal di panti asuhan Pekanbaru. Artinya 

self-esteem berpengaruh terhadap tinggi rendahnya resiliensi. Adapun koefisien 

korelasi (r) kedua variabel tersebut adalah sebesar 0,859 dengan p = 0,000 

(p<0,01). Nilai tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi self-esteem remaja 

yang tinggal di panti asuhan, maka semakin tinggi pula resiliensi remaja tersebut, 

sebaliknya, semakin rendah self-esteem remaja yang tinggal di panti asuhan, maka 

semakin rendah pula resiliensi remaja yang tinggal di panti asuhan tersebut. 

Adapun sumbangsih variabel self-esteem terhadap variabel resiliensi adalah 

sebesar 73,7%, sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis 

memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Bagi remaja di panti asuhan, agar tetap menjadi pribadi yang resilien dengan 

cara mempertahankan dan menaikkan self-esteem. Seperti menerima diri 

dengan apa adanya, serta tidak menilai negatif tentang diri sendiri, seperti 

merasa tidak memiliki kelebihan dan selalu merasa kekurangan. 
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2. Bagi pengasuh di panti asuhan, untuk dapat meningkatkan self-esteem remaja 

di panti asuhan agar tetap menjadi individu yang resilien. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara menjadi figur orangtua yang dapat mengayomi, 

membantu anak asuh ketika sedang menghadapi masalah baik di sekolah 

maupun di panti asuhan. 

3. Bagi peneliti lain diharapkan untuk meneliti lebih dalam dan fokus pada cara 

untuk menaikkan self-esteem. 

 


